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1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi ini, perusahaan-perusahaan saling bersaing satu sama
lain dalam kegiatan produksi untuk memenuhi kebutuhan para konsumennya. Para
perusahaan harus mengelola dan menyeleksi sumber daya manusianya yang baik
untuk memenuhi tujuan suatu perusahaan. Sumber daya manusia merupakan
aspek yang penting untuk menunjang produktivitas sebuah perusahaan agar
mampu bertahan di dalam ketatnya persaingan saat ini. Oleh karena itu, sebuah
perusahaan harus mampu mengelola sumber daya manusianya dengan baik agar
dapat meningkatkan produktivitas di perusahaan tersebut.

Sumber Daya Manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting
bahkan tidak d
perusahaan. S

dari uah organisasi, baik institusi maupun
r daya manusia juga meEUpa?an kunci yang menentukan

perkembangan Sperusahaan. Pada hakikatnya, gumber daya manusia berupa

aispenggerak, pemikir dan
perencana untu I tuj [ itud » d tuk menunjang

manusia yang kerjakan di sebuah: organis
keberhasilan suat i r daya manusia yang
paling penting adala i el ngatkisperan masing-
masing, atau yang bia n_Sumber Daya Manusia.
Manajemen Sumber Daya iméeni perencanaan,
pengorganisasian, pengontrolan, mpunyai peranan dan fungsi penting

dalam pengelolaan sumber daya manu sahaan guna untu ncapai

keberhasilanya suatu perusahaan atau instansi.

Kementrian perindustrian telah menyiapkan Provi arat sebagai
wilayah strategis untuk pembangun kawasan industri ada sebanyak 2.381,97
hektar di wilayah utara jawabarat yang telah dikembangkan menjadi 10 kawasan
industri baru bertaraf nasional maupun internasional. Sekitar 35% atau 851,97
hektare dari kawasan industri baru tersebut berada di Kabupaten Karawang.
Pembangunan tersebut memiliki alasan tertentu, seperti menurut Dirjen
Pengembangan Perwilayahan Industri Kementrian Perindustrian, pembangunan

kawasan industri menjadi salah satu Proyek Strategis Nasional yang tertuang



dalam Peraturan Presiden No. 58 Tahun 2017. Untuk itu, pemerintah pusat hingga
tahun 2019 sudah menyiapkan sebanyak 1.040.522 tenaga kerja bersertifikat,
khususnya untuk ditempatkan di sentra-sentra industri, baik itu di Pulau Jawa
maupun kawasan industri lainnya.

Berdasarkan Pasal 1 UUPT No. 40/2007 pengertian Perseroan Terbatas
(Perseroan) adalah badan hukum yang merupakan persekutuan modal, didirikan
berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang
seluruhnya terbagi dalam saham, dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan
dalam undang-undang ini serta peraturan pelaksanaannya. Perusahaan menurut
undang-undang RI nomor 13 tahun 2003 adalah Setiap bentuk usaha yang
berbadan hukum atau tidak, milik orang perseorangan, milik persekutuan, atau

milik badan hukum, baik milik swasta maupun milik negara yang mempekerjakan

pekerja buruh defgangn upah-atau imp@lan dalam bentuk lain, Usaha-
usaha sosial daf'liSaha-usaha lain yang mempunyai,pengurus dan mempekerjakan

orang lain dengah membayar upah atau imbalan ddlam bentuk lain.

Sementara, itu Kabupaten ~Karawan rintah sebagai

kawasan indust odern melalui er ; 3 Tahun 1989

tentang Pengemb ) Kawasan |
berskala besar di Ka ng, antakasain ;| terpationakeindustry City,
Kawasan Mitra Karawahg,Kawasag Su l san Indotaisei, dan
Kawasan Bukit Indah City*eli X ﬁ ﬁamaénencapai ribuan
tri terluas di Indonesia, bahkan di Asia

eneapai 13,718 hektaregatau 7,85

wasan industri yang

hektare. Karawang memiliki kawasan
Tenggara, dengan total luas lahan indd
persen dari luas Kabupaten Karawang. BerdaSarkan data da us Rémerintah
Kabupaten Karawang, jumlah industri besar dan industri ke encakup industri
otomotif, elektronik, tekstil, baja, manufaktur, farmasi, dan lain-lain. Lebih dari
50 persennya merupakan penanaman modal asing. Sejumlah investor juga menilai

Karawang sebagai daerah yang cukup strategis dalam berinvestasi.
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pada tahun 201 : 5 perusahaan,
usahaan, pada tahun
2012 perusahaan Y.
2013 perusahaan di

satu sama lain. Pegawai atau karyawan
menerima upah atau imbalan dalam bentuk . un 2003
tentang ketenagakerjaan). Karyawan adalah salah satu aset berharga dalam
perusahaan. Untuk menjaga aset tersebut perusahaan harus selalu memberikan
motivasi dan selalu memberikan kebutuhan karyawan. Agar tidak merasa malas,
seorang karyawan atau pekerja harus termotivasi oleh hasrat yang positif dan

memiliki semangat kerja yang baik.



PT. Hasil Raya Industries Karawang merupakan sebuah perusahaan
industri yang bergerak bidang kemasan plastik seperti botol dan tutup plastik,
gelas plastik, jerigen dan preform PET, serta percetakan dekorasi dan pelabelan.
PT Hasil Raya Industrieses Karawang yang berlokasi di Dsn Mangga Besar 2,
Desa Walahar, Kec Klari Kawasan ABC, Karawang Timur, Kabupaten Karawang,
Jawa Barat 41371. Berdasarkan fenomena di PT. Hasil Raya Industries Karawang
diketahui bahwa kedisiplinan kerja pada karyawan merupakan permasalahan yang
masih dihadapi perusahaan saat ini, hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya
karyawan yang kurang disiplin dan tanggung jawab terhadap Kkinerjanya.
Karyawan yang malas akan mempengaruhi hasil produktivitas perusahaan dan
akan menggangu kinerja karyawan yang lainnya. Agar karyawan tidak merasa
malas, seorang karyawan atau pekerja harus termotivasi oleh hasrat yang positif
dan memiliki semangat kerja yang baik dengan atas dorongan pemimpin

perusahaan maupun atasan karyawan sendiri.

kelompok. Su perusahaan akan befup :uﬂiuk:meﬂjﬂgkatkan kinerja

mgm tercapai.
kerja yang dilakukan
oleh seorang karyw s | enilain kerja
apat memiliki

produktivitas yang baik n yang sudah

memperhatikan kebutuhaan para karyawannya agar supa ryawan bekerja
dengan maksimal dan mencapai target yang perusahaan ingin capai.

Penilaian kinerja di perusahaan itu sangat perlu, karena akan membawa
dampak yang baik kepada perkerjaan yang di berikannya dan karyawan akan
merasa punya rasa tanggung jawab kepada pekerjaannya. Perusahaan dituntut
untuk selalu meningkatkan kinerja karyawan, agar perusahaan dapat terus bisa
berkembang. Karena dengan adanya kinerja karyawan dalam diri setiap karyawan,

maka mampu mengoptimalisasikan kemampuannya untuk melakukan



pekerjaannya. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya
Kepemimpinan, Motivasi, Lingkungan kerja, Budaya Organisasi, Kepuasan kerja,

Kompetensi.

Sementara itu mengenai disiplin kerja merupakan suatu perilaku seseorang
yang sadar mentaati terhadap tanggung jawab dan peraturan dari organisasi atau
perusahaan. Peraturan sangat penting di dalam perusahaan, oleh karena itu setiap
perusahaan selalu membuat peraturan-peraturan untuk membangun karakter
karyawannya dalam menciptakan tata tertib yang ada di perusahan. Kedisiplinan
perusahaan dikatakan berhasil jika sebagian besar karyawan menaati peraturan-
peraturan yang ada.

Disiplin kerja itu sangat perlu diperusahaan. Oleh karena itu, setiap

perusahaan selalu

aryawannya disiplin dalam bekerja untuk mencapai

bekerja sepertifimemakai pakaian seragam kér/ja yang sudah ditetepkan oleh

jakai ABPD sesuai dengan plgsedur perusahaan datang dan

banyak yang
lainnya, dan sebal ji dalam bekerja.

Karyawan yang ku iliki rasa mepengaruhl orang-

memiliki tingkat absensi yang sih banyaknya karyawan yang mangkir,

alfa, izin, dan surat dokter. dapat

atasan, adanya peraturan tertulis dan adanya sanks



Pada Periode Mei 2019

Tabel 1.1
Tingkat Absensi karyawan PT. Hasil Raya Industries Karawang

Total tidak hadir

Juml | Tota SURA | (izin, Alpa, SD)
Jumlah h |
Departemen karyaw an hari 1zl | ALP T Juml
an ha|_'| kerj N A DOKT um Prosenta
kerja a ER ah se
Hari
Produksi 9 23 (207 | 1| o 0 1 0.5%
PET Cidahu-
Pandaan 11 23 253 | O 0 0 0 0.0%
PET 75 23 [1725| 37 | 3 22 62 3.6%
Blowing 96 23 2208 14 | 1 40 55 2.5%
Injection 119 23 | 2737 | 32 | 18 43 93 3.4%
C.Room 2 4%
QA 1.1%
Printing 1.4%
TS 4.3%
MPC 1.3%
Warehouse 1.0%
HR&GA 1.2%

Machinery&Utiliti
es

PPIC

Development

Total

2.8%

1.2%

Sumber : HR-GA PT. Hasil Raya Industries Karawan
Dapat di lihat pada Tabel 1.1 PT. Hasi

0.0%

1.8%

Karawang

mengalami ditingkat absensi karyawan yang masih tinggi baik berupa izin, alfa

maupun surat dokter. Dapat dilihat

jumlah presentase departement tingkat

kehadiran karyawan yang tertinggi melakukan izin, alfa dan surat dokter yang

pertama pada department TS dengan sebesar 4.3%, selanjutanya yang kedua pada

department PET dengan sebesar 3.6%, selanjutnya yang ketiga pada department

injection dengan sebesar 3.4%, selanjutnya yang keempat pada department

Machinery&Utilities dengan presentase sebesar 2.8%, selanjutnya yang kelima



pada department blowing dengan sebesar 2.5%, selanjutnya yang keenam pada

departmen CR sebanyak presentase 2.4% dan seterusnya.

Tabel 1.2
Rekapan data presentase ketidak hadiran ( Alfa, 1zin, Surat dokter ) lebih
dari 2%
pada bulan Januari — Mei 2019
Departemen Januari | Februari Maret April Mei

TS 2.30% 3.80% 2.20% 4.30%

PPIC 2.10% 2.70%

PET 2.40% 3.90% 3.40% 3.60%
Injection 2.10% 2.50% 2.70% 3.40%
C.Room 2.70% 3.20% 2.40% 2.40%
Printing 2.40% 2.10% 2.60%

Blowing 3.70% 3.30% 2.50%

QA _2:20% 3.70%

Engineeri P 2.80%

Sumber : HR-GA
Dapat ihat pada Tabel 1.2 Rekapan hata presentase ketidak hadiran

karyawan lebihtdari 2%. Tingkat Absensis illRaya Industries
Karawang Pada januari sampalmei e peningkatan.

Tingkat Keterlambatan Karyawan

. Hasil Raya Industries Karawang ( Juni,Juli,Agustus 2018)
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Gambar 1.1

Tingkat Keterlambatan karyawan PT. Hasil Raya Industries Karawang

Pada Mei 2019
Sumber Data: PT. Hasil Raya Industries Karawang ( Mei 2019 )

Dapat di lihat pada gambar 1.1 PT. Hasil Raya Industries Karawang
memiliki catatan tingkat keterlambatan karyawan pada bulan Mei 2019. Tingkat
keterlambatan karyawan yang tertinggi pertama pada departement injection dan

printing dengan sebanyak 9 orang, tingkat keterlambatan karyawan yang kedua



pada departement PET dengan sebanyak 8 orang, tingkat keterlambatan karyawan
yang ketiga pada departement QA/QC dan department TS sebanyak 4 orang,
tingkat keterlambatan karyawan yang keempat pada departement CR dan
department blowing dengan sebanyak 3 orang, dan tingkat keterlambatan
karyawan yang kelima pada departement Development, MPC, Engginering,
produksi, ppic dengan sebanyak 2 orang, dan untuk department yang lainnya tidak

ada yang datang terlambat ke perusahaan.

REKAPITULASISURAT PERINGATAN PT. HRIKARAWANG
PERIODE 2019
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peringatan 1 selalu mengalamin peni
bulan April berada pada tinggatan 30 ora
penurunan yang sangat drastis dengan tingkatan di , dan surat
peringatan 2 sangat tinggi pada bulan Februari melebihi tingkatan 5 orang dan
bulan Maret, April dan Mei dibawah tingkatan 5 orang.

Kedisiplinan di perusahaan tentu akan membuat lingkungan kerja yang
sehat dan seimbang karena setiap karyawan menjalankan peran, fungsi dan
tanggung jawabnya sesuai dengan aturan yang berlaku. Karyawan yang disiplin
juga akan bekerja secara efektif dan efisien sehingga terhindar dari pemborosan

waktu dan energi. Oleh karena itu, suatu perusahaan yang memiliki kedisiplinan



tinggi tentu akan lebih mudah untuk mencapai tujuannya karena sistem atau
aturan yang berlaku dapat dijalankan dengan baik oleh para karyawan.
Mangkunegara ( 2013:67 ) menyatakan motivasi merupakan unsur penting
dalam ruang lingkup MSDM, keberadaan suatu motivasi sangat vital ketika
berbicara dengan kinerja karyawan, karena kinerja yang baik di hasilkan dari
motivasi yang baik. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Sedangkan menurut
Sunyoto (2012:18) menyatakan motivasi merupakan cara mendorong semangat
kerja seseorang, agar mau bekerja dengan memberikan secara optimal
kemampuan dan keahlian guna mencapai tujuan organisasi. Pemberian motivasi

pada karyawan itu sangat perlu di perusahaan. Supaya karyawan memiliki

semangat dalam Joek an target sesuai keinginan perusahaan.

Bila karyawan iliki motivasi yang tinggi akan,memeberikan kontribusi yang

positif terhadap: perusahaan dan memiliki rdsa tanggung jawab terhadap

kerjaannya.

i a berupa dalam bent |
upah Kkerja ataup dukungan d

ngan kenaikan

tau atasan dalam

uat seorang
Jalan ak j mﬁengan demikian
dapat tercipta situasi kerja yamng “Kefd® . an uraian diatas

Kerja terhadap Kinerja karyawan pada F [ ang”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat mengindentifikasi
beberapa permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1. Motivasi bekerja yang dimiliki karyawan masih rendah.
2. Kurangnya pengawasan dalam penegakan peraturan-peraturan untuk
meningkatkan disiplin karyawan.
3. Keterlambatan karyawan tidak mendapat perhatian khusus dari atasan.
4. Kurangnya rasa disiplin karyawan dalam bekerja.

5. Rendahnya kesadaran karyawan dalam mentaati peraturan yang berlaku.
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6. Kurangnya tanggung jawab karyawan untuk datang tepat waktu.

7. Kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas belom optimal.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka permasalahan

pada penelitian ini perlu dibatasi. Peneliti membatasi penelitian sebagai berikut:

1.
2.

6.

Bidang ilmu manajemen sumber daya manusia
Penelitian yang dilakukan adalah:

a. Motivasi

b. Disiplin kerja

c. Kinerja karyawan

3. Tempat penelitian di PT. Hasil Raya Industi Karawang.
4,
5

Metode yang digunakan metode deskritif dan verifikatif.
Metode analisis yang digunakan adalah path analysis.
Alat bantu yang digunakan, Microsoft excel dan SPSS 16

1.4 Perumusan Masalah

akan disajikan d

1.
2.
3.
4.

pembatasan

bjek peneliti

i BaP masalah yang
lahey *

Bagaimana i di RI-Hasil Raya.Industries-Karawang.?

jadi PT Hasil ustries Karawang?

KA RAANG caranang

ivasi dengan disiplin kerja di PT. Hasil

Bagaimana disi
Bagaimana kinerja
Apakah terdapat hubun
Raya Industries Karawang?
Apakah terdapat pengaruh parsial
pada PT. Hasil Raya Industries Karawang?
Apakah terdapat pengaruh parsial disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Hasil Raya Industries Karawang?

Apakah terdapat pengaruh simultan antara motivasi dan disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan pada PT. Hasil Raya Industries Karawang
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui, menganalisis dan mengkaji motivasi di PT. Hasil Raya
Industries Karawang.

2. Untuk mengetahui, menganalisis dan mengkaji disiplin kerja di PT. Hasil
Raya Industries Karawang.

3. Untuk mengetahui, menganalisi dan mengkaji kinerja karyawan di PT.
Hasil Raya Industries Karawang.

4. Untuk mengetahui, menganalisis dan mengkaji hubungan motivasi dengan

disiplin kerja pada PT. Hasil Raya Industries Karawang.

5. Untuk men lisis dan mengkaji pengaruh parsial moivasi
PT. Hasif Raya Industries Karawang.
6. Untuk getahui, menganalisis dan n’fe/rTQkaji pengaruh parsial disiplin

adap Kkinerja karyawan padg PT. Hasil Raya Industries

simultan antara

/an pada PT. Hasil Raya

2. Dapat memberikan kontribusi pada pengembangan terhadap literatur

maupun penelitian selanjutnya di bidang sumber daya manusia.

3. Dapat dijadikan sebagai sumber referensi atau rujukan kepada peniliti
selanjutnya yang sejenis guna mengembangkan penelitian tentang

manajemen sumber daya manusia.
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1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan/evaluasi
dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang dilakukan oleh
perusahaan. Khususnya mengenai motivasi dan disiplin karyawan di
perusahaan.

b. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman serta dapat mengaplikasikan teori-teori perkuliahan ke dalam

praktik dunia nyata.

c. Bagi A

elitian ini dapat digunakan+Sebagai bahan penelitian lebih

lanjut ngan berjudul motivasi dan [disiplin Kkerja terhadap kinerja

i PT. Hasil Rayﬁs P



